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ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat masalah mengenai jenis ragam kalimat, dan gaya bahasa
personifikasi dalam lirik lagu ciptaan Eross Candra Sheila On 7. Tujuan penelitian
ini untuk mendeskripsikan penggunaan ragam kalimat, dan gaya bahasa
personifikasi yang terdapat di dalam lirik lagu ciptaan Eross Candra. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Objek penelitian dalam penelitian
ini adalah penggunaan jenis ragam kalimat, dan gaya bahasa personifikasi dalam
lirik lagu ciptaan Eross Candra Sheila On 7. Data dalam penelitian ini adalah
penggunaan ragam kalimat, dan gaya bahasa personifikasi yang tetrdapat di dalam
lirik lagu ciptaan Eross Candra Sheila On 7. Sumber dalam penelitian ini adalah
sumber data tertulis yang berupa teks lagu Sheila On7. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah teknik simak dan catat. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa lirik lagu Sheila On7 ciptaan Eross Candra didominan oleh
bentuk pemakaian kalimat berita, selain bentuk pemakaian kalimat berita juga
terdapat kalimat perintah, kalimat Tanya, kalimat seru dan kalimat emfatik dalam
setiap liriknya. Pada lirik lagu Sheila On 7 ciptaan Eross Candra juga terdapat
penggunaan gaya bahasa personifikasi dalam liriknya dan dalam setiap albumnya
terdapat berbagai penggunaan gaya bahasa, akan tetapi peneliti hanya merujuk
kepenggunaan gaya bahasa personifikasinya.

Kata Kunci: Ragam kalimat, Kalimat Berita, Kalimat Perintah, Kalimat Tanya,
Kalimat Seru, Kalimat Emfatik dan Gaya bahasa personifikasi.



Latar Belakang

Kalimat adalah rangkaian kata-kata yang berstruktur, dengan
menggunakan kerangka acuan yang berupa teori ilmu bahasa. Sebagai alat
komunikasi bersistem, kalimat tidak hanya berupa kumpulan kata-kata
pendukung makna tertentu, melainkan sesuai dengan sistem yang ada. Kusno
(dalam Markhamah.2009: 9).

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud tulisan atau lisan
yang mengungkapkan pikiran yang utuh (Alwi, 2003:311). Kalimat merupakan
satuan dari wacana. Artinya, wacana hanya akan terbentuk jika ada dua kalimat
atau lebih yang letaknya berurutan berdasarkan kaidah kewacanaan. Kalimat
adalah satuan bahasa terkecil yang merupakan kesatuan pikiran atau ide. Dalam
bahasa, bahasa tulis diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda
titik (.), tanda seru (1), dan tanda tanya (?), dalam bahasa lisan kalimat diawali
dan diakhiri dengan kesenyapan. (Pengertiankalimat.blogspot/ 30-11-
2011/10.4).

Personifikasi dalam pengertian sastra adalah mengorangkan benda,
benda mati dipandang seperti halnya manusia dapat bertindak atas kemauannya
sendiri atau dapat berbuat sebagai subjek yang berakal. Dalam dunia sastra kita
membaca atau mendengarkan ungkapan: Angin topan mengamuk
menghancurkan seluruh isi kampung dan membinasakan banyak penduduknya
dan lingkungan. Penggunaan kata mengamuk, menghancurkan dan
membinasakan, menggambarkan angin topan seolah-olah mempunyai kehendak
seperti manusia berlaku sebagai subjek. (http//personifikasi//) diakses 30
November 11.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan menyebutkan bahwasanya mata
pelajaran bahasa indonesia diharapkan membantu peserta didik mengenali
dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan

perasaan yang dialami para siswa, berpartisipasi dalam masyarakat yang
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menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan
kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya. Pembelajaran
bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berkarya dan berkomunikasi mengunakan bahasa.

Gaya bahasa termasuk salah satu unsur pembangun nilai kepuitisan
dalam puisi, gaya bahasa juga ikut menentukan kaidah puisi dalam segi makna
maupun segi keindahan bunyi. Gaya bahasa mengandung syarat penyair untuk
mengungkapkan perasaannya atau menggambarkan pikirannya ke dalam
perasaannya atau kata-kata pada bait puisi maupun lirik lagu, salah satunya
dengan mengunakan bahasa kias atau gaya bahasa. Pemakaian bahasa Indonesia
dalam lirik lagu, harus memperhatikan kaidah pemakaian bahasa Indonesia
dengan baik dan benar. Seperti halnya yang terdapat dalam lirik lagu Sheila On
7. Pemakaian atau penggunaaan kata dalam bahasa Indonesia sangat
dipengaruhi oleh kejelihan dalam memilih kata pada setiap liriknya.

Lirik lagu termasuk dalam genre sastra karena lirik adalah karya sastra
(puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi seseorang, susunan kata sebuah
nyanyian (KBBI, 2003:678). Jadi lirik sama dengan puisi tetapi disajikan
dengan nyanyian yang termasuk dalam genre sastra imajinatif.

Tujuan Penulisan
Ada dua tujuan yang ingin di capai. Adapun tujuan penelitiannya
sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan pemakaian ragam kalimat yang terdapat dalam lirik lagu
ciptaan Eross Candra Sheila On 7.
2. Mendeskripsikan gaya bahasa personifikasi yang terdapat dalam lirik lagu
ciptaan Eross Candra Sheila On 7.



Tinjauan Pustaka

Penelitian lain yang peneliti gunakan sebagai tinjauan pustaka adalah
penelitian yang dilaksanakan oleh Penelitian Purbawati (2006) dengan judul
“Gaya Bahasa Personifikasi dalam Wacana Iklan Kosmetik  Televisi”.
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui deskripsi gaya bahasa dan jenis
ilustrasi musik pada iklan, yaitu suatu gaya bahasa yang menghidupkan benda
mati menjadi benda hidup. Pada penelitian sekarang memiliki persamaan dari
segi objek bidang kajian dan media yang digunakan sama-sama meneliti
tentang gaya bahasa personifikasi.

Penelitian Rohmadi (2011) berjudul “Struktur Fungsional dan Ragam
Kalimat pada Terjemahan Algquran Surat Al-Haqqah”. Perbedaannya Penelitian
sekarang lebih merujuk pada ragam kalimatnya, sedangkan penelitian terdahulu
juga menganalisis struktur fungsionalnya tidak hanya ragam kalimatnya saja.
Persamaan dengan penelitian terdahulu ialah pada metodenya dan cara

menganalisisnya.

Kajian Teori
1. Hakikat Kalimat
a. Pengertian Kalimat
Kalimat adalah rangkaian kata-kata yang berstruktur, dengan
menggunakan kerangka acuan yang berupa teori ilmu bahasa. Sebagai
alat komunikasi bersistem, kalimat tidak hanya berupa kumpulan kata-
kata pendukung makna tertentu, melainkan sesuai dengan sistem yang
ada. Kusno (dalam Markhamah.2009: 9).
Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud tulisan atau
lisan yang mengungkapkan pikiran yang utuh (Alwi, 2003:311). Kalimat
merupakan satuan dari wacana. Artinya, wacana hanya akan terbentuk

jika ada dua kalimat atau lebih yang letaknya berurutan berdasarkan



kaidah kewacanaan. Kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang
merupakan kesatuan pikiran atau ide. Dalam bahasa, bahasa tulis diawali
dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda seru (1), dan
tanda tanya (?), dalam bahasa lisan kalimat diawali dan diakhiri dengan
kesenyapan. (Pengertiankalimat.blogspot/ 30-11-2011/10.4).
2. Hakikat gaya bahasa
a. Pengertian gaya bahasa (Majas)

Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa
secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis/ pemakai
bahasa (Keraf, 2004: 113). Suatu penciptaan puisi, juga bentuk-bentuk
tulisan yang lain, misalnya cerpen, novel, naskah drama (Wacana sastra)
sangat membutuhkan penguasaan gaya bahasa, agar puisi yang dihasilkan
nanti lebih menarik, indah, dan berkualitas. Senada dengan (Chaer,
2010:20) menyatakan bahwa majas atau gaya bahasa adalah optimalisasi
penggunaan bahasa dengan cara tertentu untuk mengefektifkan
percakapan atau komunikasi. Di dalam kajian ini majas dapat terbagi
menjadi beberapa majas, seperti majas perbandingan, pertentangan,
perumpamaan dan sebagainya (Fatimah, 1999:20).

Teknik Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, karena data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka (Moleong,
2010:6). Data dapat diperoleh melalui naskah, wawancara, catatan lapangan,
foto, dokumen pribadi, memo, dan dapat berupa dokumen resmi lainnya.
Menurut Moleong (2010:161) dokumen pribadi ialah catatan atau karangan
seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaan,
sedangkan laporan penelitian berisi kutipan. Kutipan data untuk memberi

gambaran penyajian laporan tersebut.
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Tempat dan waktu pelaksanaan

Tempat : Manajemen Sheila On 7
JI. Rajawali Raya 9A. Manukan Condong Catur, Sleman Yogyakarta
55283

Waktu : Desember 2011 s/d Maret 2012

Objek Penelitian
Penggunaan ragam kalimat dan gaya bahasa personifikasi yang

terdapat dalam sample lirik lagu ciptaan Eross Candra Sheila On 7.

Sumber Data

Sumber data semple lagu yang terdapat pada kaset Sheila On 7.
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data tertulis yang berupa teks
lagu Sheila On 7 dan sumber lisan yaitu berupa kaset lagu Sheila On 7 ciptaan

Eross Candra.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka,

simak, dan catat.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik analisis isi.



K.

Hasil Penelitian

1. Hasil analisis ragam kalimat

Tabel 4.1

No

Judul Lagu

Ragam Kalimat

Untuk Perempuan

. Kalimat berita

a) Aku yang kan menemukan mu.

. Kalimat Perintah

a) Jangan mengejarnya,

. Kalimat Emfatik

a) Tidaklah mawar hampiri kumbang.

Hingga Ujung Waktu

. Kalimat Berita

a) Saat aku menahan sendiri diterpa dan
luka oleh senja.

. Kalimat Perintah

a) Jika kau menjadi istriku nanti, pahami
aku saat menangis!

. Kalimat Seru

a) Semegah sang mawar dijaga matahari
pagi bermahkotahkan embun saat
engkau ada disini!

Percayakan Padaku

. Kalimat Berita

a) Bila kau ragu pada impianmu
percayakan padaku.

. Kalimat Perintah

a) Maka jangan pernah tinggalkan aku
kekasih!

. Kalimat Emfatik

Saat mata terhalang oleh malam tidur dan
berkembanglah

Waktu yang Tepat Untuk
Berpisah

. Kalimat Berita

a) Ku akan pahami cinta dengan apa
yang terjadi, pastikan saja mimpi mu
tetap berarti.

. Kalimat Perintah

a) Aku tak pernah mengharap kau tuk
kembali!

. Kalimat Tanya

a) Bisakah aku tanpamu?




. Kalimat Emfatik

a) Inilah waktu yang tepat untuk
berpisah.

Ketidakwarasan Padaku

. Kalimat Berita

a) Aku tak kan tenang saat sehat ku
datang.

. Kalimat Seru

a) Ketidakwarasan padaku membuat
bayangmu slalu ada, menentramkan
malam ku mendamaikan tidur ku!

Berai

. Kalimat Berita

a) Terlambat kau tepati janji, saat kau
melangkah tuk pergi.

. Kalimat Tanya

a) Haruskah kau kembali saat kau baca
lirik ini?

. Kalimat Emfatik

a) Yakinkah ini semua, yang telah kita
bina.

Mantan Kekasih

. Kalimat Berita

a) Mantan kekasih yang hilang datang.

. Kalimat Perintah

a) Percayalah kau tak aku sesali!

. Kalimat Tanya

a) Bagaimana mungkin jika itu
pilihanmu?

. Kalimat Emfatik

a) Relakan semua berakhirlah sudah dan
biarkan bintang menuntunmu pulang.

Radio

. Kalimat Berita

a) Lama terpisah dari drinya, sekian
lama.

. Kalimat Tanya

a) Apa yang akan terjadi jika ku gagal
menemukannya?

Kita

. Kalimat Berita

a) Disaat kita bersama di waktu kita
tertawa, menangis merenung oleh
cinta.

. Kalimat Tanya

a) Akankah kita seirama saat terikat rasa
hina?
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Kalimat Emfatik
Biarlah, biarlah hariku dan harimu
terbelengu satu oleh ucapan manismu

10

Melompat Lebih Tinggi

Kalimat Berita
a) Seperti pedih yang telah kita bagi.

. Kalimat Perintah

a) Kita berlari dan teruskan bernyanyi
kita buka lebar pelukan mentari!

Kalimat Seru

a) Deguban jantung kita kan slalu
seirama bila kau rindu aku!

2. Hasil analisis gaya bahasa personifikasi

Tabel 4.2
No Judul Lagu Contoh Kalimat
1 Untuk Perempuan 1. Kau mekar dihatinya
2. Tidaklah mawar hampiri kumbang
3. Takdir yang kan menuntunku pulang
kepadamu
2 Hingga Ujung Waktu | 1. Serapuh kelopak sang mawar
2. Semegah sang mawar di jaga matahari
pagi
3 Percayakan Padaku 1. Saat sang pagi kembali menari
2. Seiring malam yang menjemput senja
4 Waktu yang Tepat 1. Sehangat pelukan hujan
Untuk Berpisah 2. Tenang wajahmu berbisik
3. Selembut belaian badai
5 |Ketidakwarasan Padaku | 1. Menentramkan malam ku damaikan

tidurku
aku mulai nyaman berbicara pada
dinding kamar

6 Berai 1. Terjaga oleh kelam dan terimbas dengan
suram
7 Mantan Kekasih 1. Awan hitam menghantui langkahmu
2. Dan biarkan bintang menuntunmu pulang
8 Radio 1. Radio cerahkan hidupnya
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9 Kita 1. Sekilas kau tampak layu

10 | Melompat Lebih Tinggi | 1. Kita buka lebar pelukan mentari

L. Kesimpulan

1. Pada lirik lagu Sheila On 7 ciptaan Eross Candra terdapat beberapa ragam
kalimat yang tertera dalam liriknya. Ragam kalimat tersebut adalah ragam
kalimat berita, kalimat perintah, kalimat Tanya, kalimat seru, dan kalimat
emfatik.

2. Pada lirik lagu Sheila On 7 ciptaan Eross Candra terdapat penggunaan gaya
bahasa personifikasi.

M. Saran

1. Semoga siswa SMP mapun SMA dapat memahami apa yang terdapat dalam
penelitian ini, bagaimana gaya bahasa personifikasi itu digunakan dan
bagaimana pemakaian ragam kalimat dalam membuat puisi maupun lirik
lagu, sehingga lirik lagu maupun puisi yang diciptakan oleh siapapun yang
menggemari karya sastra dapat dipahami pembacanya maupun
pendengarnya.

2. Diharapkan pada siswa SMP mapun SMA dapat menciptakan puisi maupu
lirik lagu menggunakan berbagai ragam kalimat maupun gaya bahasa yang
bervariasi dalam pemikirannya, dan semoga penelitian ini dapat menjadi
refrensi kedepannya.
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